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ABSTRAK 

 

Proses kegiatan belajar-mengajar yang digunakan oleh guru dalam  pembelajaran 

dikelas menggunakan metode ceramah dan sangatlah membosankan bagi siswa. Siswa hanya 

menghafal materi sehingga pengetahuan yang mereka dapatkan akan cepat hilang. Hal ini 

yang menjadi salah satu  penyebab  siswa kelas IV memiliki kemampuan mendeskripsikan 

daur hidup hewan rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan 

model student facilitator and explaining didukung media dua dimensi dapat meningkatkan 

kemampuan mendeskripsikan daur hidup hewan menjadi tinggi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek penelitian siswa 

kelas IV SDN 1 Ngunggahan dan teknik penelitian yang digunakan pretest-posttest control 

design. Alat yang digunakan dalam pengumpulan data penilaian tes. Tes yang diberikan 

berupa soal pilihan ganda sebanyak 20 butir soal pretest dan posttest. Soal tersebut diberikan 

kepada siswa kelas IV SDN 1 Ngunggahan. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah tingginya kemampuan mendeskripsikan 

daur hidup hewan  menggunakan model pembelajaran student facilitator and explaining 

didukung media dua dimensi. Terbukti dari hasil nilai rata-rata yang didapat setelah perlakuan 

yaitu 82,16 masuk dalam kriteria kemampuan mendeskripsikan tinggi. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan mendeskripsikan daur hidup hewan menggunakan 

model student facilitator and explaining didukung media dua dimensi siswa kelas IV SDN 1 

Ngunggahan tinggi. 

 

Kata kunci : model pembelajaran student facilitator and explaining, media dua dimensi, daur 

hidup hewan. 
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I. LATAR BELAKANG 

Pembelajaran adalah suatu proses 

interaksi antara guru dan siswa dengan 

sumber belajar dalam lingkungan yang 

edukatif. Proses pembelajaran terjadi 

melalui penyampaian ilmu pengetahuan 

dari guru kepada siswa. Salah satu ilmu 

pengetahuan yang diajarkan di sekolah 

dasar adalah Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA).  

Menurut Haryono (2013: 42) 

mengemukakan bahwa : 

IPA adalah pengetahuan yang telah 

diuji kebenarannya melalui metode 

ilmiah. IPA berhubungan dengan cara 

mencari tahu tentang alam secara 

sistematis, sehingga IPA bukan hanya 

penguasaan kumpulan pengetahuan 

yang berupa fakta-fakta, konsep-

konsep, atau prinsip-prinsip saja 

tetapi juga merupakan suatu proses 

penemuan. 

Pada siswa kelas IV salah satu 

kompetensi yang harus dicapai adalah 

materi mendeskripsikan daur hidup 

beberapa hewan di lingkungan sekitar. 

Pada kompetensi tersebut, siswa harus 

mampu memahami dan mendeskripsikan 

daur hidup hewan dengan benar. Namun 

fakta yang terjadi dari hasil pengamatan 

di SDN 1 Ngunggahan Kabupaten 

Tulungagung, siswa kelas IV masih 

memiliki kemampuan mendeskripsikan 

daur hidup hewan yang rendah. 

Permasalahn ini terjadi karena 

berbagai faktor antara lain guru belum 

berhasil menggunakan model 

pembelajaran yang melibatkan siswa 

secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Model pembelajaran yang melibatkan 

siswa secara aktif pada proses 

pembelajaran adalah model 

pembelajaran student facilitator and 

explaining.   

Menurut Huda (2014: 228) 

mengemukakan bahwa : 

student facilitator and explaining 

merupakan rangkai penyajian materi 

ajar yang diawali dengan penjelasan 

secara terbuka, memberi kesempatan 

siswa untuk menjelaskan kembali 

kepada rekan-rekannya, dan diakhiri  

dengan penyampaian semua materi 

kepada siswa.  

Selain menggunakan model 

pembelajaran, guru hendaknya 

menggunakan media pembelajaran yang 

sesuai dengan materi pembelajaran agar 

memudahkan siswa memahami materi 

yang disampaikan guru. Untuk 

mendukung tercapainya pembelajaran 

salah satu media yang tepat dengan 

menggunakan media dua dimensi. 

Sebagaimana media yang lain media dua 

dimensi berfungsi untuk menyalurkan 



 

Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Erni Suhartati | 14.1.01.10.0229   simki.unpkediri.ac.id 

FKIP – Pendidikan Guru Sekolah Dasar   || 5 || 

 

pesan, informasi atau bahan pelajaran ke 

penerima pesan. Media dua dimensi 

adalah sebutan umum untuk alat peraga 

yang hanya memiliki ukuran panjang 

dan lebar yang berada pada satu bidang 

datar.  

Menurut Arsyad (2013:39) 

mengemukakan bahwa : 

Karakteristik media dua dimensi, 

dapat mengilustrasikan suatu fakta  

atau konsep yang mudah terlupakan 

apabila hanya dilakukan melalui 

penjelasan verbal, dapat 

menstransformasikan suatu objek, 

kejadian atau proses dalam mengatasi 

masalah ruang dan waktu, dan 

menarik perhatian. 

Penelitian tentang penggunaan model 

pembelajaran student facilitator and 

explaining dan media dua dimensi sudah 

banyak diteliti. Dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan Andrianto (2013) 

“pelaksanaan pembelajaran melalui 

penerapan media gamabr dua dimensi 

pada pokok bahasan sistem 

pemerintahan tingkat pusat dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar”.  Selain itu ada juga juga 

penelitian dari Kurniawati (2015) yang 

membuktikan bahwa “penggunaan 

model student facilitator and explaining 

dengan media kongkrit berpengaruh dan 

dapat diterapkan untuk membantu 

meningkatkan kemampuan siswa dalam 

mendeskripsikan sifat-sifat cahaya”. 

Kemudian Grendinatasari (2015) dalam 

penelitiannya menunjukkan “penerapan 

model student facilitator and explaining 

didukung media torso dapat 

meningkatkan kemampuan 

mengidentifikasi fungsi organ 

pencernaan manusia”.  

Dari sekian banyak penelitian yang 

ada belum ada yang menggabungkan 

model student facilitator and explaining 

dan media dua dimensi. Oleh karena itu 

peneliti tertarik melakukan penelitian ini 

dengan tujuan untuk meningkatkan 

kemampuan mendeskripsikan daur 

hidup beberapa hewan di lingkungan 

sekitar siswa kelas IV SDN 1 

Ngunggahan Kabupaten Tulungagung. 

Berdasarkan paparan di atas, peneliti 

mengadakan penelitian dengan 

mengangakat judul “ Pengaruh Model 

student facilitator and explaining 

Didukung Media Dua Dimensi Terhadap 

Kemampuan Mendeskripsikan Daur 

Hidup Beberapa Hewan Di Lingkungan 

Sekitar Pada Siswa Kelas IV SDN 1 

Ngunggahan Kabupaten Tulungagung 

Tahun Ajaran 2017/2018”.  
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II. METODE 

Dalam penelitian ini sampel yang 

dihadirkan adalah siswa kelas IV SDN 1 

Ngunggahan yang berjumlah 30 siswa 

sebagai kelas eksperimen dan siswa 

kelas IV SDN 2 Ngunggahan yang 

berjumlah 28 siswa sebagai kelas 

kontrol. 

Sedangkan desain penelitian yang 

digunakan adalah True Experimental 

Design dengan bentuk Pretest-Posttest 

Control Group Desaign : 

kelompok pretest Perlakuan posttest 

Eksperimen 01 x1 02 

Kontrol 03 x2 04 

   ( Arikunto, 2013:125) 

Keterangan : 

01  = Hasil pretest kelompok eksperimen  

02  =Hasil posttest kelompok 

eksperimen 

X1 = perlakuan dengan model 

pembelajaran student facilitator and 

explaining didukung media dua 

dimensi. 

X2 = perlakuan tanpa menggunakan 

model pembelajaran student 

facilitator and explaining  

03 = hasil pretest kelompok komtrol 

04 = hasil posttest kelompok control 

Berbeda dengan penelitian yang 

telah dilakukan  oleh Kurniawati (2015) 

desain penelitian yang digunakan Pre- 

Experimental bentuk One-Group Pretest 

– posttest. Desain yang sering kita kenal  

 

sebagai desain sebelum dan sesudah 

dengan struktur desain sebagai berikut. 

 

Kelompok Tes 

Awal 

Perlakuan Tes 

Akhir 

Eksperimen Y1 X Y2 

  

Yang membedakan penelitian ini 

dengan penelitian Kurniawati adalah 

desain penelitian yang digunakan. Pada 

Pretest-Posttest Control Group Desaign 

terdapat dua kelompok yang dipilih 

kemudian diberi pretest untuk 

mengetahui keadaan awal adakah 

perbedaan antara kelompok eksperimen 

dan kontrol. Sedangkan One Group 

Pretest-Posttest Design hasil perlakuan 

dapat diketahui lebih akurat karena 

dapat membandingkan dengan keadaan 

sebelum diberi perlakuan.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penggunaan model student 

facilitator and explaining didukung 

media dua dimensi terbukti lebih  

meningkatkan kemampuan 

mendeskripsikan daripada tanpa 

menggunakan model student facilitator 

and explaining. Dapat diketahui dari 

hasil nilai posttest kelas yang 

menggunakan model pembelajaran dan  
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media dengan tanpa menggunakan 

model pembelajaran dan media.  

Hal ini sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh Avidasari (2016) “ 

siswa lebih tertarik dan mudah 

memahami materi yang diajarkan guru 

dengan menggunakan model 

pembelajaran yang tepat”. Tetapi 

pemilihan model pembelajaran yang 

akan digunakan juga harus sesuai 

dengan materi yang diajarkan karena 

sangat berpengaruh pada proses belajar 

mengajar. Sehingga dengan pemilihan 

model dan media yang tepat penguasaan 

materi siswa meningkat dan berdampak 

pada kemampuan mendeskripsikan daur 

hidup hewan tinggi pada siswa kelas IV 

SDN 1 Ngunggahan.  

Pernyataan tersebut telah terbukti 

berdasarkan hasil analisis data nilai 

postest kelas eksperimen siswa kelas IV 

SDN 1 Ngunggahan menggunakan uji t-

test yaitu uji one sample pada hipotesis 

1. Diketahui dinilai sig (2-tailed) 0,000 

< 0,05. Maka H0 ditolak pada taraf 

signifikansi 5% sehingga Ha diterima. 

Dapat diketahui bahwa tingkat 

kemampuan mendeskripsikan siswa 

tinggi telah terbukti. Selain itu dapat 

dilihat dari nilai rata-rata yang didapat 

siswa setelah perlakuan menggunakan 

model pembelajaran student facilitator 

and explaining didukung media dua 

dimensi yaitu 82,16. Nilai tersebut 

masuk dalam kriteria kemampuan 

mendeskripsikan tinggi dari rentang 

nilai 71 – 89. 

Sedangkan Berdasarkan hasil 

analisis data nilai postest kelas kontrol 

tanpa menggunakan model pembelajaran 

dan media siswa kelas IV SDN 2 

Ngunggahan menggunakan uji t-test 

yaitu  uji one sample pada hipotesis 2. 

Diketahui nilai sig (2-tailed) yang 

didapat menunjukkan 0,287 > 0,05. 

Maka H0 diterima pada taraf signifikansi 

5 % sehingga Ha ditolak. Sehingga dapat 

diketahui bahwa tingkat kemampuan 

mendeskripsikan siswa tinggi tidak 

terbukti. Selai itu dapat dilihat dari nilai 

rata-rata yang didapat siswa setelah 

perlakuan tanpa menggunaka model 

pembelajaran student facilitator and 

explaining yaitu 69,29. Nilai tersebut 

termasuk kedalam kriteria kemampuan 

mendeskripsikan kurang dari rentang 

nilai 41 – 70. 

 

IV. PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis data 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1. Kemampuan siswa mendeskripsikan 

daur hidup hewan di lingkungan 

sekitar dengan menggunakan model 

pembelajaran student facilitator and 
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explaining didukung media dua 

dimensi pada siswa kelas IV SDN 1 

Ngunggahan Kabupaten 

Tulungagung tinggi. Sesuai dengan 

kriteria penilaian kemampuan 

mendeskripsikan dari rentang 71 – 

89 termasuk kedalam tinggi, dapat 

dibuktikan dengan hasil nilai posttest 

yang didapat siswa rata-rata yaitu 

82,16. 

2. Kemampuan siswa mendeskripsikan 

daur hidup beberapa hewan di 

lingkungan sekitar tanpa 

menggunakan model pembelajaran 

student facilitator and explaining 

siswa kelas IV SDN 2 Ngunggahan 

Kabupaten Tulungagung tidak 

tinggi, dengan nilai rata-rata siswa 

69,28. Sesuai dengan kriteria 

penilaian rentang nilai 40 – 70 

mendapatkan hasil kemampuan 

mendeskripsikan kurang. 

3. Ada perbedaan pengaruh antara 

penggunaan model pembelajaran 

student facilitator and explaining 

didukung media dua dimensi dengan 

tanpa model pembelajaran student 

facilitator and explaining terhadap 

kemampuan mendeskripsikan daur 

hidup beberapa hewan siswa kelas 

IV SDN Ngunggahan Kabupaten 

Tulungagung dengan melihat 

perbandingan signifikansi antara 

kelas kontrol dan kelas eksperimen 

dengan hasil nilai rata-rata kelas 

eksperimen lebih besar dari rata-rata 

kelas kontrol 82,16 > 69,28. 
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